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SUMMARY

FIFI JAYANTI PUTRI. Utilization of Lime Derived from Mussel Freshwater
Shells (Pilsbryoconcha exilis) to Increase Swamp Water pH For Rearing Catfish
(Pangasius sp.) (Supervised by MARSI dan DADE JUBAEDAH).

The water pH of swamp land is generally low ranging from 3-4. This
factor becomes a constraint in catfish culture that requires pH 6.5-8.5. In this
current study, the low pH value of water was overcome by liming using lime
produced from the mussel freshwater shells. This lime contained 60.33% CaO and
MgO 19.82%. The purposes of this study were to determine the best dosage of
lime derived from mussel freshwater shells to increase the pH of swamp water, as
well as its effect on the survival rate and growth of catfish fingerlings. This study
used Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 3 replications.
The treatments used were the different dosages of lime derived from mussel
freshwater shells (P;=4,000, P,=5,000, P;=6,000, P,=7,000 kg/ha equivalent CaO)
and CaCOs as control (Ps= 6,000 kg/ha equivalent CaO). The result showed that
P4 was the best treatment according to data of swamp water pH increased from 3.4
to 8.20, soil pH increased from 3.4 to 8.16, survival rate (100%), absolute growth
of weight (12.66 g) and length (6.87 cm) and feed effeciency (114.93%).

Key words: Catfish, Mussel freshwater shells, pH, Swamp.



RINGKASAN

FIFI JAYANTI PUTRI. Pemanfaatan Kapur Cangkang Kijing (Pilsbryoconcha
exilis) Untuk Meningkatkan pH Air Rawa Lebak Pada Pemeliharaan Benih Ikan
Patin (Pangasius sp.) (Dibimbing oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH).

Lahan rawa lebak umumnya memiliki pH air rendah berkisar 3-4. Faktor
inilah yang menjadi kendala dalam budidaya ikan patin yang membutuhkan pH
6,5-8,5. Upaya dalam mengatasi rendahnya nilai pH yaitu dengan dilakukan
proses pengapuran menggunakan bahan alternatif berupa cangkang kijing yang
memiliki kandungan CaO sebesar 60,33% serta MgO sebesar 19,82%. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui dosis terbaik kapur yang berasal dari cangkang
kijing untuk meningkatkan pH air rawa, pengaruhnya terhadap kelangsungan
hidup dan pertumbuhan benih ikan patin. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang
digunakan yaitu perbedaan dosis kapur cangkang kijing (P,=4.000, P,=5.000,
P5=6.000, P,=7.000) kg/ha setara CaO dan kontrol CaCO; (Ps =6.000) kg/ha
setara CaO. Hasil penelitian menunjukkan P4 merupakan perlakuan terbaik yang
mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,4 menjadi 8,20; pH tanah dari 3,4
menjadi 8,16, dan menghasilkan kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan bobot
mutlak 12,66 g, pertumbuhan panjang mutlak 6,87 cm serta efisiensi pakan
114,93%.

Kata Kunci: Cangkang kijing, Ikan patin, pH, Rawa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama waktu yang
panjang dalam setahun, selalu jenuh air (saturated) atau tergenang air
(waterlogged) (Notohadiprawiro, 2006). Berdasarkan sumber airnya, rawa
dibedakan menjadi rawa pasang surut dan rawa non-pasang surut (Kordi dan
Andi, 2007). Lahan rawa lebak seringkali didefinisikan sebagai lahan rawa non-
pasang surut, yang karena posisinya di dataran banjir sungai mendapat genangan
secara periodik sekurang-kurangnya sekali dalam setahun, yang berasal dari curah
hujan atau luapan banjir sungai (Subagyo, 2006). Rawa lebak memiliki badan air
yang stabil dan tingkat keasaman airnya masih tinggi sehingga hanya organisme
yang tahan terhadap keasaman tinggi saja yang dapat hidup (Kordi dan Andi,
2007).

Ikan patin merupakan salah satu komoditas ikan konsumsi air tawar yang
bernilai ekonomis dan sudah banyak dibudidayakan. Menurut BSNI (2000) dan
BSNI (2009), pH pada media pendederan benih ikan patin siam dan patin jambal
yaitu 6,5-8,5. Perairan rawa lebak umumnya mengandung pH berkisar 3-4
(Sumantriyadi, 2014), faktor inilah yang menjadi kendala budidaya ikan patin di
perairan rawa. Menurut Tim Perikanan World Wildlife Fund (WWF) Indonesia
(2015) untuk pemeliharaan ikan patin di kolam, apabila pH terlalu rendah maka
perlu dilakukan pengapuran hingga mencapai pH normal. Aplikasi pengapuran
menggunakan kapur pertanian pada tipe tanah masam dapat meningkatkan pH
tanah, meningkatkan konsentrasi alkalinitas total dan kesadahan total,
meningkatkan ketersediaan karbon untuk fotosintesis, serta menciptakan sistem
penyangga (buffer) pH perairan (Boyd et al., 2002).

Jenis kapur yang biasa digunakan dalam pengapuran kolam yaitu kapur
pertanian atau kalsit, kapur tohor atau gamping, kapur bangunan, kapur dolomit
dan kapur silikat (Kordi dan Andi, 2007). Kapur tohor (CaO) dapat diaplikasikan

untuk pengapuran sebanyak 0,1 kg/m” pada tanah kolam pemeliharaan ikan patin
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dengan pH <5,5 (Tim Perikanan WWF-Indonesia, 2015). Kapur alternatif dari
bahan cangkang hewan seperti kerang (Surest et al. 2012), juga potensial untuk
dimanfaatkan dalam pengapuran kolam. Penelitian mengenai kapur dari bahan
altenatif seperti cangkang kerang darah (Rizki, 2017), menunjukan kapur dari
cangkang kerang darah dengan dosis 4.000 kg/ha setara CaO dapat meningkatkan
pH tanah rawa dari 3,6 menjadi 7,0 serta pH air rawa dari 3,9 menjadi 7,3. Bahan
alternatif lain yang potensial untuk dimanfaatkan adalah cangkang kijing. Kijing
(Pilsbryoconcha exilis) merupakan hewan yang perkembangbiakannya cepat.
Menurut Suwignyo (1975) dalam Matlubi (2006) sekali berkembangbiak kijing
dapat menghasilkan keturunan mencapai 300.000 individu. Sementara itu menurut
Nasoetion (1975) dalam Matlubi (2006), setiap kali memijah kerang ini dapat
menghasilkan telur sebanyak 369.227-458.000 butir. Pada musim kemarau yaitu
sekitar bulan Desember hingga Mei, produksi kijing di Daerah Belitang Kab.
Ogan Komering Ulu Timur bisa menghasilkan 15 karung kijing per hari dalam
satu karung berisi 40 kg kijing dengan harga Rp 500,- /kg (Lestari et al. 2014).
Selain itu, cangkang kijing merupakan limbah padat yang belum dimanfaatkan
secara optimal. Selama ini limbah padat yang berupa cangkang hanya
dimanfaatkan sebagai salah satu materi hiasan dinding, atau hasil kerajinan
(Wardhani, 2009).

Cangkang kijing dengan ukuran <90 mm dan > 90 mm berturut-turut
memiliki kandungan kalsium sebesar 39,55% dan 28,97%, tepung cangkang
kijing memiliki pH yang bersifat basa sebesar 8,5-8,9. Nilai pH yang bersifat
basa pada tepung cangkang kijing ini diduga berasal dari kapur (Ca) yang
terkandung dalam cangkang kijing (Wardhani, 2009). Hasil pengujian cangkang
kijing di Balai Riset dan Standardisasi Industri Palembang (Baristand Industri
Palembang) menunjukkan nilai CaO yaitu 60,33% dan MgO yaitu 19,82%. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian pemanfaatan limbah cangkang kijing untuk
meningkatkan pH air rawa pada pemeliharaan benih ikan patin. Sehingga

cangkang kijing dapat digunakan sebagai bahan alternatif untuk pengapuran.
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1.2. Kerangka Pemikiran

Rendahnya nilai pH merupakan salah satu kendala budidaya ikan di
perairan rawa. Menurut Sumantriyadi (2014) perairan rawa lebak umumnya
mengandung pH berkisar 3-4, sedangkan dalam budidaya ikan patin
membutuhkan pH netral berkisar 6,5-8,5 (SNI, 2000). Hal tersebut dapat
menyebabkan rendahnya pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin,
sehingga perlu dilakukan proses pengapuran untuk meningkatkan pH. Proses
pengapuran dilakukan dengan menggunakan kapur alternatif dari cangkang kijing.

Pengapuran dengan menggunakan cangkang kijing diduga dapat
meningkatkan pH dengan adanya kandungan CaO dan MgO hasil dari
pembakaran pada suhu 800°C yaitu sebesar 60,33% CaO dan 19,82% MgO. Hasil
penelitian Wardhani (2009) disebutkan bahwa tepung cangkang kijing memiliki
pH yang bersifat basa mencapai §,5-8,9. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dosis terbaik kapur dari cangkang kijing dalam meningkatkan pH air
rawa sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih

ikan patin.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik cangkang
kijing sebagai kapur dalam meningkatkan pH air rawa serta pengaruhnya terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan patin, dan untuk mengetahui
perbedaan pengaruh pemberian kapur cangkang kijing dengan pemberian kapur

kalsit.

1.3.2. Kegunaan
Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan mendapatkan dosis yang

optimal untuk peningkatan pH air rawa dan meningkatkan produksi ikan patin.
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